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Abstract— The objective of this study aimed at knowing the perspective of Malay’s 
teenagers towards their own language in Batam. Malay language is a unique 
language where mostly Bahasa Indonesia is taken from it. This study is important to 
be conducted since the preservation issue of local culture, including its language, 
arrises as the main concern. The study used qualitative method where to collect the 
data some informants were needed to provide the information about their own 
perspective toward their language. Those informants are the teenagers of Malay 
who are living in Batam, Riau Islands Province. The researcher collected the data by 
using interview and record it by using video camera or voice note. Some questions 
were asked during the session to some Malay’s teenagers. There were four 
questions answered by the informants and they showed a good point of view from 
Malay’s teenagers towards their own language and culture. The study revealed that 
the teenagers were proud of their local identity including language and culture. 
 
Keywords— Malay language, teenagers’ perspective, Batam’s Malay. 
 
Abstrak— Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif remaja 
Melayu terhadap bahasa mereka sendiri di Batam. Bahasa Melayu adalah bahasa 
yang unik di mana sebagian besar orang Indonesia diambil darinya. Studi ini penting 
dilakukan karena masalah pelestarian budaya lokal, termasuk bahasanya, muncul 
sebagai perhatian utama. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif di mana 
untuk mengumpulkan data beberapa informasi diperlukan untuk memberikan 
informasi tentang perspektif mereka sendiri terhadap bahasa mereka. Informan 
tersebut adalah remaja Melayu yang tinggal di Batam, Provinsi Kepulauan Riau. 
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan wawancara dan merekamnya 
dengan menggunakan kamera video atau catatan suara. Beberapa pertanyaan 
diajukan selama sesi kepada beberapa remaja Melayu. Ada empat pertanyaan yang 
dijawab oleh informan dan mereka menunjukkan sudut pandang yang baik dari 
remaja Melayu terhadap bahasa dan budaya mereka sendiri. Studi ini 
mengungkapkan bahwa para remaja bangga dengan identitas lokal mereka, 
termasuk bahasa dan budaya.. 
 
Kata Kunci— Bahasa Melayu, perspektif remaja, Bahasa Melayu Batam. 
 
——————————      —————————— 
 PENDAHULUAN   
Melestarikan kebudayaan daerah 
merupakan tanggung jawab bersama semua 
elemen masyarakat baik masyarakat tersebut 
merupakan bagian dari suatu kebudayaan 
ataupun tidak. Masyarakat yang tidak menjadi 
bagian dari suatu kebudayaan tertentu 
dikarenakan mereka tinggal di lingkungan 
yang memiliki identitas kebudayaan yang 
berbeda dengan mereka minimal dapat 
memberikan sumbangsih pemikiran dalam hal 
upaya pelestarian suatu kebudayaan daerah 
dimana mereka menetap tinggal dan 
bermukim. Hal ini merupakan bentuk dari 
menjaga rasa persaudaraan untuk menjalin 
persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Mengambil bagian dalam 
hal melestarikan suatu kebudayaan dengan 
menjunjung tinggi perbedaan dan rasa saling 
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menghormati merupakan wujud nyata sikap 
seorang warga Negara yang baik dalam 
memberikan kontribusi untuk membangun 
Indonesia yang maju. 
Dalam hal ini, peneliti adalah suku 
pendatang di tanah Melayu ini sehingga 
peneliti memiliki ketertarikan tersendiri dalam 
mengangkat kebudayaan lokal dalam upaya 
melestarikan kebudayaan tersebut agar selalu 
terjaga demi generasi penerus bangsa 
selanjutnya. Peneliti melihat kota Batam 
layaknya seperti “melting pot”nya Indonesia 
dimana kita dapat menjumpai berbagai 
macam suku, ras, agama dan golongan 
dengan kebudayaan masing-masing yang 
memiliki ciri khas tersendiri. Batam adalah 
bagian dari Provinsi Kepulauan Riau yang 
didiami oleh berbagai macam suku dan etnis 
yang membaur dengan suku asli yaitu suku 
Melayu. Suku lainnya yang dominan adalah 
suku Jawa, Minang, Batak, Tionghoa dan 
sebagainya. Setiap pendatang yang datang 
dari daerah asalnya pasti membawa jati diri 
suku dari tempat mereka berasal. Sehingga 
tidak akan bias dihindari lagi percampuran 
antara budaya satu dan lainnya. Suku 
pendatang umumnya memiliki rasa 
kekeluargaan yang tinggi dimana mereka 
memiliki tanggung jawab moril dalam 
melestarikan kebudayaan mereka walaupun 
mereka berada di daerah lain. Dengan 
demikian, suku asli yang ada di Batam 
haruslah memiliki peran yang lebih dalam 
menjaga kekayaan kebudayaannya.  
Dengan kemajemukan suku, bahasa 
dan budaya tersebut, bahasa persatuan telah 
ditempatkan sebagai bahasa sehari-hari 
masyarakat yang ada di Batam. Bahasa 
Indonesia merupakan bahasa yang paling 
sering digunakan oleh masyarakat Batam 
disamping bahasa daerah masing-masing. 
Bahasa Indonesia ini juga dipengaruhi oleh 
dialek-dialek bahasa daerah dari masing-
masing suku. Misalkan orang Melayu yang 
sering menggunakan partikel kata pun dalam 
keseharian berbahasa seperti contoh; tak ada 
pun. Orang Batak juga memiliki pengaruh 
lainnya seperti penambahan kata nya yang 
semestinya tidak perlu dalam bahasa 
Indonesia seperti contoh; Biasa aja nya itu. 
Kata pun dan nya disini tidak mengandung arti 
khusus namun lebih kepada penegasan 
dalam komunikasi. Kata-kata tersebut jelas 
sangat dipengaruhi oleh bahasa masing-
masing yang kemudian dialihkan menjadi 
bahasa Indonesia. 
Batam telah menjadi tempat 
berkembangnya komunikasi antar budaya 
dimana penduduknya yang beragam mampu 
berkomunikasi antara satu dengan lainnya. 
Sebagaimana dijelaskan oleh (Chuchu & 
Noorashid, 2015) bahwa komunikasi tidak 
hanya terjadi pada penduduk yang memiliki 
kesamaan bahasa dan budaya, namun lebih 
dari itu komunikasi antar budaya dapat terjadi 
pada masyarakat majemuk. Sebagai contoh 
masyarakat Batam dapat hidup berdampingan 
dengan saudaranya yang berbeda suku, 
agama dan ras. Walaupun tidak menutup 
kemungkinan akan terjadinya 
kesalahpahaman, namun disanalah letak 
kebesaran hati sesungguhnya dimana jika 
setiap warga mampu saling menjaga dan 
menghormati satu sama lainnya, maka tidak 
akan pernah terjadi kesalahpahaman yang 
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dapat menimbulkan keributan dan 
menyebabkan disintegrasi bangsa ini. 
Bahasa Melayu yang merupakan cikal 
dari bahasa Indonesia tentu tidak menjadi hal 
yang asing bagi setiap suku dan kebudayaan 
yang ada di Batam. Namun, eksistensi 
pemakaian bahasa Melayu sendiri perlu 
ditanyaan kepada generasi muda dari suku 
Melayu. Penelitian ini akan melihat kepada 
sudut pandang penggunaan bahasa Melayu 
oleh remaja suku Melayu yang ada di kota 
Batam. Penelitian ini dapat memberikan sudut 
pandang lain dari remaja suku Melayu dalam 
melihat bahasa mereka. Penelitian ini juga 
diharapkan mampu memberikan kesimpulan 
dan saran berharga bagi pihak-pihak terkait 
dalam upaya pelestarian bahasa daerah. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh 
kebudayaan Melayu yang ada di kota Batam 
dengan melihat kepada bahasa yang ada 
dalam suku Melayu tersebut. Penelitian ini 
melihat sudut pandang Remaja suku Melayu 
terhadap bahasa Melayu. 
Bahasa memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia, yaitu salah satunya 
sebagai alat komunikasi. Chaer berpendapat 
bahwa bahasa adalah sebagai alat 
komunikasi atau sebelumnya dia pernah 
memberikan pandangan bahwa bahasa 
merupakan suatu sistem lambang bunyi yang 
bersifat arbitrer digunakan oleh sekelompok 
masyarakat untuk berinteraksi dan 
mengidentifikasi diri (Chaer, 2003, 2005). 
Chaer menyimpulkan pengertian bahasa 
tersebut berdasarkan pendapat dari beberapa 
ahli sebelumnya seperti pandangan para ahli 
bahasa berikut yaitu Barber (1964), Wardaugh 
(1997), Trager (1949), de Saussure (1996) 
dan Bolinger (1975). Begitu juga dengan 
pandangan ahli lainnya seperti Badudu (1989) 
dan Keraf (1984). Kesemua ahli tersebut 
menyatakan bahasa adalah alat komunikasi 
verbal manusia (Chaer, 2003). 
Bahasa Melayu merupakan bahasa 
yang termasuk ke dalam rumpun Austronesia 
dimana bahasa Melayu merupakan asal dari 
bahasa Indonesia. Bahasa proto yang 
langsung membawahi bahasa Melayu adalah 
bahasa proto Melayu yang juga menjadi 
bahasa ibu bagi bahasa Jawa, Sunda dan 
Madura. Pada abad ke 7 hingga abad ke 19, 
bahasa Melayu merupakan lingua franca jalur 
perdagangan di Nusantara. Letak Indonesia 
yang strategis di Asia Tenggara berada di 
jalur perdagangan selat Malaka. Bahkan 
pedagang dari Cina, India dan Eropa pun 
harus menggunakan bahasa Melayu untuk 
melakukan transaksi dagang. 
Selain sebagai lingua franca dalam 
perdagangan, bahasa Melayu juga digunakan 
sebagai bahasa di istana-istana di Sumatera, 
Borneo, dan Maluku (Melayu Tinggi). Sebagai 
bahasa Istana, bahasa Melayu Tinggi 
mempunyai tatabahasa yang lebih khas 
dibandingkan dengan bahasa Melayu 
perdagangan atau disebut sebagai Melayu 
Pasar/Melayu rendah. Hal ini tidak terlepas 
dari fungsi praktis bahasa tersebut sehingga 
cenderung lebih sederhana dan kosakatanya 
bercampur dengan bahasa-bahasa lain akibat 
adanya kontak dengan bangsa lain. Akan 
tetapi, pembedaan Melayu Tinggi dan Melayu 
Pasar dalam hal ini tidak sama dengan Jawa 
Kromo dan Jawa Ngoko. Kalau Jawa Ngoko 
dan Jawa Kromo lebih ke persoalan konteks 
pemakaian (muda ke tua atau tua ke muda).  
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Pembedaan Melayu Tinggi – Melayu 
Pasar tidak demikian. Melayu Tinggi 
merupakan bahasa yang dituturkan di istana 
(Raja/bangsawan) dan kalangan terpelajar 
karena orang-orang itulah yang mempelajari 
tata bahasa. Adapun Melayu Pasar 
merupakan bahasa yang untuk 
mempelajarinya tidak memerlukan tata 
bahasa dan mendapat banyak campuran dari 
bahasa-bahasa lain karena interaksi dagang. 
Oleh sebab itu, Melayu Pasar mempunyai 
konstruksi dan gaya bahasa yang lebih 
sederhana karena yang dipentingkan adalah 
tugasnya sebagai alat komunikasi antar 
bangsa. Selain itu, Melayu Tinggi merupakan 
bahasa yang dijumpai dalam naskah-naskah 
melayu baik yang berhuruf palawa maupun 
arab jawi (Collins, 2005; Sneddon, 2003). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan teknik deskriptif yang menjabarkan 
pertanyaan penelitian dengan kondisi nyata 
tanpa rekayasa. Penelitian ini memiliki tujuan 
dalam hal menjelaskan sesuatu sebagaimana 
mestinya untuk mendapatkan pemahaman 
yang tepat, bagaimana sesuatu terjadi dan 
diterimanya penelitian ini (Arikunto, 2010; 
Gay, Mills, & Airasian, 2009). Penelitian ini 
merupakan bagian kecil dari penelitian lainnya 
yang dilaksanakan oleh peneliti dalam rangka 
mendapatkan data awal untuk penelitian 
selanjutnya.  
Penelitian ini dilaksanakan di kota 
Batam dengan informan adalah remaja suku 
Melayu. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini di sebut dengan subjek 
penelitian (Satori & Komariah, 2011). Subjek 
penelitian dipilih dengan menggunakan teknik 
pengambilan sampel purposive random 
sampling, dimana tim peneliti memiliki tujuan 
tertentu dengan memilih acak subjek yang 
akan menjadi informan penelitian ini (Gay et 
al., 2009). Informan yang dipilih merupakan 
remaja suku Melayu yang tinggal di kota 
Batam. Informan yang dipilih harus memiliki 
kriteria utama seperti berumur antara 18-24 
tahun dan bertempat tinggal di wilayah kota 
Batam. Instrumen penelitian dalam 
mengumpulkan data penelitian adalah 
wawancara mendalam. Wawancara untuk 
selanjutnya direkam atas persetujuan 
informan Sebagai panduan dalam 
mewawancarai informan, peneliti telah 
menyiapkan beberapa pertanyaan yang 
berhubungan dengan bahasa Melayu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peneliti menyiapkan kurang lebih 17 
pertanyaan namun dalam paper ini peneliti 
hanya membahas 4 pertanyaan yang saling 
berkaitan untuk mengetahui sudut pandang 
remaja suku Melayu terhadap bahasa daerah 
mereka sendiri. Peneliti mewawancarai 11 
orang informan remaja untuk menggali lebih 
dalam tentang bahasa Melayu di mata 
informan. Setelah data terkumpul melalui 
proses wawancara mendalam, peneliti 
kemudian melakukan analisis terhadap 
jawaban informan melalui wawancara 
tersebut. Dalam proses wawancara, peneliti 
mendokumentasikan kegiatan tersebut 
dengan rekaman video, namun beberapa 
informan menolak untuk direkam dan lebih 
memilih menggunakan audio dan menjawab 
pertanyaan dengan tulisan. Kerahasiaan 
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informan menjadi tanggung jawab peneliti, 
maka untuk menjaga privasi mereka, nama-
nama informan diidentifikasi menjadi Remaja 
Suku Melayu dan selanjutnya disingkat RSM. 
Simbol angka berurutan yang melambangkan 
jumlah informan sebanyak 11 orang akan 
diletakkan setelah identifikasi nama informan. 
Data yang berupa rekaman untuk 
kemudian ditulis ke dalam bentuk transkrip 
wawancara. Setelah dituliskan dengan baik 
dan rapi, data kemudian dianalisis 
berdasarkan respon pertanyaan dari informan. 
Peneliti memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan bahasa Melayu seperti 
apakah dalam keseharian mereka berbahasa 
Melayu baik kepada teman dan keluarga atau 
menggunakan bahasa lain dan sebagainya. 
Dari sejumlah pertanyaan tersebut kemudian 
akan ditarik sebuah kesimpulan dalam sudut 
pandang remaja suku Melayu yang hidup 
ditengah derasnya arus modernisasi di kota 
Batam. 
Semua informan yang terlibat dianggap 
mewakili keadaan remaja suku Melayu di kota 
Batam dikarenakan informan yang diambil 
beragam dari remaja yang sedang menempuh 
pendidikan maupun mereka yang sudah 
bekerja. Tempat tinggal mereka pun 
bervariasi, tidak terpusat pada satu kampung 
Melayu melainkan tersebar bersama 
penduduk kota Batam lainnya yang majemuk 
dari berbagai suku dan beragam kebudayaan. 
Rentang umur remaja adalah usia 18 sampai 
24 tahun. Remaja pada tahap umur tersebut 
merupakan peralihan dari remaja tahap akhir 
ke tahap awal dewasa dimana menurut Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana 
(BKKBN) Indonesia, remaja adalah yang 
berumur 10-24 tahun. Remaja awal dimulai 
dari 10 sampai 18 tahun yang merupakan 
peralihan dari masa kanak-kanak. Remaja 
tahap akhir adalah usia 18-24 tahun.  
Analisis data didasarkan kepada 
pengelompokan pertanyaan wawancara. Dari 
respon yang diberikan, kemudian akan 
diberikan kesimpulan masing-masing untuk 
kemudian ditarik kesimpulan secara umum. 
Adapun pertanyaan pertama adalah “Apakah 
anda berbahasa Melayu dalam berinteraksi 
sehari-hari?”. Dari sebelas orang informan 
menyatakan bahwa empat orang berbahasa 
Melayu apapun keadaannya, lima orang 
berbahasa Melayu hanya jika lawan bicara 
adalah suku Melayu dan dua orang 
menyatakan tidak menggunakan bahasa 
Melayu sama sekali. Dari keempat orang 
informan pertama yang menyatakan mereka 
selalu menggunakan bahasa Melayu 
dikarenakan lingkungannya berada dalam 
lingkungan suku Melayu sehingga mereka 
tetap berbahasa Melayu pada siapapun. 
Dalam hal ini peneliti melihat fanatisme dalam 
berbahasa. Mereka juga menganggap orang 
lain akan mudah memahami bahasa Melayu 
dikarenakan bahasa Melayu merupakan asal 
muasal bahasa Indonesia. Contoh jawaban 
responden dapat dilihat sebagai berikut. 
 
RSM 1: Saye kalo sehari-hari tu 
berinteraksi menggunakan 
bahase Melayu karena kebetulan 
teman saye juga orang Melayu. 
Kalo di kampus pun kadang saye 
pake bahase Melayu walaupun ni 
orang bukan orang Melayu. 
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Adapun lima orang informan selanjutnya 
berbahasa Melayu hanya jika lawan bicara 
adalah orang dari suku Melayu dan 
menggunakan bahasa Indonesia jika lawan 
bicara adalah orang dari suku lain. Kelima 
informan ini adalah contoh yang sempurna 
dalam hal saling menjaga komunikasi karena 
mereka tahu kapan saat yang tepat untuk 
menggunakan bahasa Indonesia agar lawan 
bicara yang bukan dari suku Melayu tidak 
merasa diasingkan dan merasa lebih dihargai 
dan bersahabat. Contoh jawaban responden 
dapat dilihat di bawah ini. 
 
RSM 9: Karena kita kalau 
berbahasa Melayu itu harus 
tengok keadaan tempat dan 
lokasi. Kalau misalnya kita berada 
di kota Batam kita harus 
berbahasa Indonesia karena 
bahasa Indonesia itu bahasa 
aslinya Negara Indonesia. Kita 
berbahasa Indonesia karna kita 
diam di kota, otomatis. Adat, suku 
kita berbagai macam seperti suku 
Palembang, Padang, Medan, 
Batak, jadi kita harus berbahasa 
Indonesia. Kalau misalnya di 
pulau kita biasanya, kita di pulau 
ya harus berbahasa pulau-bahasa 
Melayu.   
 
Sedangkan dua orang informan terakhir 
memilih untuk tidak berbahasa Melayu 
dikarenakan lingkungan mereka memiliki 
keragaman suku dan budaya, sehingga untuk 
saling menghargai mereka menggunakan 
bahasa Indonesia. Contoh jawaban 
responden dapat dilihat di bawah ini. 
RSM 6: Tidak, saya 
menggunakan bahasa Indonesia, 
karena orang sekitar 
menggunakan bahasa Indonesia. 
 
Dari kesebelas informan dapat 
ditemukan bahwa bahasa Melayu masih lekat 
dalam kehidupan sehari-hari para remaja ini 
walaupun mereka hidup ditengah arus 
modernisasi kota Batam. 
Untuk data kedua yaitu pertanyaan yang 
juga masih berkaitan dengan bahasa Melayu 
yaitu “Apakah anda berbahasa Melayu jika 
bertemu dengan teman sesama suku Melayu 
dan ketika anda berkomunikasi dengan 
keluarga seperti orang tua, adek, kakak, serta 
sanak saudara lainnya?”. Dari sebelas 
informan, sepuluh informan menyatakan 
berbahasa Melayu baik jika bertemu dengan 
teman dari suku Melayu dan berkomunikasi 
dengan keluarga. Hal ini dikarenakan dengan 
menggunakan bahasa Melayu mereka lebih 
mudah dalam hal mengekspresikan sikap dan 
lebih mudah dalam memahami tujuan dan 
maksud yang disampaikan. Dengan 
menggunakan bahasa Melayu mereka 
menyadari bahwa sebagai generasi penerus 
mereka harus dapat mempertahankan 
identitas dan ciri mereka terutama dalam 
bahasa. Adapun contoh respon dari informan 
dapat dilihat di bawah ini. 
 
RSM 11: Ya, jelaslah pasti 
menggunakan bahasa Melayu, itu 
bahasa nenek moyang yang 
terdahulu. Jadi kami harus 
menggunakan bahasa Melayu itu, 
harus dibudidayakan, kalau kami 
menggunakan bahasa yang lain, 
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itu nanti adat budaya Melayunya 
akan hilang. Jadi makanya kami 
menggunakan bahasa Melayu. 
Ketemu kamu pun, kalau kamu 
suku Melayu kami menggunakan 
bahasa Melayu. 
   
Adapun untuk satu orang responden 
terakhir menyatakan tidak menggunakan 
bahasa Melayu dalam berkomunikasi dengan 
teman dan keluarga. Responden terakhir 
merupakan seorang siswa salah satu SMA 
yang ada di kota Batam. Lingkungan 
responden tersebut tinggal adalah lingkungan 
yang majemuk sehingga dia terbiasa 
menggunakan bahasa Indonesia bersama 
teman dan juga keluarganya. Tidak heran jika 
responden tersebut dibesarkan dalam 
lingkungan yang memiliki keragaman suku 
dan budaya, maka menggunakan bahasa 
Indonesia adalah satu-satunya komunikasi 
yang paling ideal. 
Selanjutnya adalah pertanyaan ketiga 
yang diberikan kepada responden adalah 
“Menurut anda manakah yang lebih penting 
apakah bahasa Melayu, bahasa Indonesia 
atau bahasa asing? Mengapa?”. Dalam 
pertanyaan ini peneliti mengorek lebih jauh 
kecintaan para informan terhadap bahasa 
daerahnya walaupun ketiga bahasa yang 
ditanyakan sama pentingnya. Respon dari 
informan beragam diantaranya tujuh informan 
menganggap bahasa Melayu yang paling 
penting, dua informan menganggap bahasa 
Indonesialah yang paling penting, sedangkan 
dua orang informan terakhir menganggap 
ketiga bahasa tersebut sama pentingnya 
tanpa terkecuali. Ketujuh informan yang setuju 
bahwa bahasa Melayu yang paling penting 
karena mereka memiliki kecintaan dan 
kebanggaan tersendiri terhadap bahasa ibu 
mereka. Bahasa Melayu adalah bahasa yang 
sering mereka gunakan dari semenjak mereka 
kecil hingga dewasa saat ini seperti yang 
diberikan oleh respon dari informan berikut. 
 
RSM 9: Ya kita kan orang Melayu, 
pasti otomatis bahasa Melayu lah 
karna kita dari lahir memang 
Melayu. Nenek moyang kita orang 
Melayu, jadi kita harus berbahasa 
Melayu.  
 
Selanjutnya, dua orang informan 
menyatakan bahasa Indonesia lebih penting 
karena bahasa Indonesia merupakan bahasa 
persatuan yang dapat diterima oleh semua 
orang dari berbagai suku seperti yang 
terdapat dalam respon informan di bawah ini. 
 
RSM 11: Kalau menurut saya , 
bahasa Indonesia karna bahasa 
Indonesia, bahasa kesatuan 
nasional Negara republik 
Indonesia. Baru bahasa Melayu 
karna bahasa Melayu bahasa 
adat, bahasa budaya, baru 
bahasa asing. 
 
Terakhir adalah dua informan yang 
menyatakan ketiga bahasa yaitu bahasa 
Melayu, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 
adalah sama pentingnya tanpa membedakan 
satu sama lainnya. Pentingnya masing-
masing bahasa tergantung kepada kondisi 
pemakaian bahasa itu sendiri seperti yang 
disampaikan oleh respon dari informan di 
bawah ini. 
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RSM 5: Semua bahasa penting, 
tergantung kondisi dia, mane 
tempat dia. 
  
Data keempat adalah pertanyaan yang 
diajukan kepada informan mengenai 
kebanggaan mereka dalam berbahasa yaitu 
dengan pertanyaan “Apakah ada perasaan 
malu ketika anda berbahasa Melayu di depan 
orang banyak yang bukan dari kalangan suku 
Melayu?”. Dari semua informan, semua 
sepakat menjawab tidak ada rasa malu ketika 
menggunakan bahasa Melayu di depan orang 
yang bukan suku Melayu. Hal ini 
menunjukkan bahwa remaja ini merasa 
bangga dengan bahasa yang mereka miliki 
dan tidak merasa malu karena bisa saja 
dianggap sebagai orang kampong jika 
menggunakan bahasa daerah. Adapun 
respon dari informan dapat dilihat di bawah 
ini. 
 
RSM 4: Tak ade sama sekali rase 
malu ketike berbahase Melayu. 
Yang ade hanya bangge dan 
seneng aje. 
 
Mereka juga menyadari bahwa beragamnya 
suku dan budaya yang ada di Indonesia 
melahirkan banyak bahasa dan membuat 
mereka bangga dengan keadaan tersebut, 
seperti juga dicontohkan oleh informan di 
bawah ini. 
 
RSM 7: O tidak, karne saye 
menyadari sendiri, kite di 
Indonesia ni beragam-ragam 
suku, dan dah banyak-banyak 
bahase. Jadi kite tidak perlu 
malulah. 
Mereka juga menyampaikan bahwa 
dengan beragamnya suku dan budaya maka 
akan tumbuh sikap saling menghargai satu 
dan lainnya seperti yang terujar dalam respon 
informan sebagai berikut. 
 
RSM 11: Weh, jelas tidak, tidak 
akan malulah karna itu budaya, 
budaya leluhur kita, budaya nenek 
moyang kita yang harus kita 
tekuni, ini kan menghargai setiap 
budaya, bahasa itu harus 
dihargai. 
 
Dari keempat pertanyaan yang telah 
disebutkan, maka dapat diketahui bahwa 
informan yang menjadi sumber data pada 
penelitian ini bangga menggunakan bahasa 
Melayu sebagai bahasa dalam interaksi 
sehari-hari dalam lingkungan suku Melayu, 
baik bersama teman sebaya dan keluarga. 
Remaja-remaja ini pun menganggap bahasa 
Melayu sangat penting dimana sikap mereka 
ini dapat menjaga bahasa Melayu dari 
kepunahan. Dengan terus dipakainya bahasa 
Melayu baik dalam keseharian dan 
sebagainya, mereka telah membantu menjaga 
melestarikan bahasa Melayu. Yang terakhir 
adalah tidak adanya rasa malu atau minder 
ketika menggunakan bahasa Melayu baik di 
depan orang yang bukan suku Melayu 
sekalipun. Dalam penelitian ini, sudut 
pandang informan merupakan sudut pandang 
sebagian kecil remaja yang ada di kota 
Batam. Untuk mengetahui dampak yang luas 
maka penelitian yang lebih komprehensif 
harus dilakukan guna mendapatkan 
gambaran yang lebih komprehensif. 
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KESIMPULAN 
Penelitian ini merupakan gambaran 
awal dari penelitian lainnya dimana peneliti 
mendapatkan kesimpulan bahwa remaja yang 
menjadi informan dalam penelitian ini memiliki 
sudut pandang yang baik terhadap bahasa ibu 
mereka yaitu bahasa Melayu. Hal ini dapat 
terlihat dari kebiasaan mereka dalam 
menggunakan bahasa Melayu dalam 
keseharian berkomunikasi bersama teman 
dan keluarga. Mereka juga menempatkan 
bahasa Melayu sebagai bahasa yang penting 
dalam hidup mereka sehingga mereka 
memiliki kebanggaan dan kecintaan terhadap 
bahasa Melayu. Dengan sudut pandang yang 
baik ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
upaya dalam melestarikan bahasa dan 
kebudayaan daerah akan tetap terjaga 
dengan baik walaupun arus modernisasi 
sedang menerpa. Dari penelitian ini, peneliti 
berharap bahwa para remaja dari suku 
manapun dapat memiliki kecintaan dan 
kebanggaan terhadap bahasa dan budaya 
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